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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya bertujuan membantu peserta didik untuk

memberdayakan potensi dalam dirinya%atau menumbuh kembangkan potensi-

terencana unt VUjudkan=-suat *belajar d Y | [¥os pelajaran agar
tuk memiliki
kekuatan spirit MaaR-=pepechdaliag : flian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta\geIEEamE &@ i asyarakat, bangsa
dan negara.?

Pada Pendidikan modern sekarang lebih menitik beratkan pada pengalaman
yang di alaminya, di mana siswa belajar dengan pengalamannya sendiri

pengetahuan yang dia pelajari. Dengan mengalami sendiri, siswa memperoleh

! Amos Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan
Hidup, (Depok: Kencana, 2017), him. 15.

> Ahmad Syafi’l, Tri Marfiyanto, Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa
Dalam Berbagai Aspek dan Faktor Yang Mempengaruhi”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2,
No.2, (Juli 2018), him. 116.



pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan serta perilaku lainnya termasuk sikap
dan nilai. Saat ini pembelajaran diharapkan adanya interaksi yang aktif anatar
siswa pada saat pembelajaran. Hal ini agar siswa menjadi lebih aktif dan kreatif

dalam belajar. Guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator.

Pendidikan seorang siswa_dag

/“ ~t‘ M antara siswa.

prestasi siswa yang u

memungkinkan un

Namun pada kenyataannya adi kodrat manusia bahwa
kebahagiaan, kesengsaraan, penderitaan, suka, duka, kerukunan, keharmonisan
dan perselisihan merupakan peristiwa yang selalu datang silih berganti dalam

kehidupan berkeluarga.”

* Fauzan Adib, Budi Santoso, “Upaya Penigkatan Prestasi Belajar Siswa Dengan Disiplin Kerja
Guru”, JURNAL PENDIDIKAN MANAJEMEN PERKANTORAN, Vol. 1, No. 1, (Agustus 2016), him.
200.

* Rina Nur Azizah, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Perkemangan Psikologis Anak”,
Al-lbra, Vol. 2, No.2 (Desember 2017), him. 153.



Dari waktu kewaktu tiap hari kasus perceraian terus meningkat. Bayak
pemberitaan yang ditayangkan di telvisi para public figure yang mengabhiri
perkawinan mereka dimeja hijau.

Fenomena perceraian tidak hanya terjadi pada public figure saja, kasus

1o

ulmi"l“ N@Disahan, mereka

memungkinkan keR@ag iiiille 7

I AN
dipihak yang tidak be ckg Gﬁw ne rpisahan yang tidak
menyenangkan itu diluar

Di Tegal sendiri kasus perceraian termasuk tinggi. Di Jawa Tengah,
Kabupaten Tegal menempati peringkat ketiga dengan kasus perceraian

terbanyak, jumlahnya mencapai ribuan kasus setiap tahun. Berdasarkan data dari

® Harry Ferdinand Mone, “Dampak perceraian orang tua terhadap perkembangan psikososial dan
prestasi belajar”, Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS, Vol. 6, No. 2, (September, 2019),
him. 159.



Pengadilan Agama Slawi, pada 2019 ada 4.500 kasus perceraian. Dari jumlah itu,
10 persen berasal dari Kecamatan Bojong dan Kecamatan Bumijawa.®
Oleh karena itulah Pengadilan Agama (PA) Slawi mengadakan layanan

terpadu sidang di luar pengadilan yang disselenggarakan oleh Pengadilan Agama

Slawi, bertempat di balai a_TuwelKecamat Bojong, kamis (30/1) pagi.
Tujuannya untuk m

harus sidang di Peng \C blawi unty arakaliKesIB ojong dan Kec

6 Y " sih terbatas pada
REBO
dimensi ritual, mistika 3 logrs _.,« MangKan aspek social dan
intlektualnya masih  belum memadai. Akibat dari keadaan ini, tidak
mengherankan jika masih banyak umat Islam yang merasa cukup jika sudah

melaksanakan amaliyah ritual, merasa memiliki akidah yang baik, berahlak mulia

walaupun aspek sosial dan intelektualnya belum nampak.’, sehingga tidak

® Syaifullah, “Kasus Perceraian Tinggi, Pengadilan Agama Slawi Gelar Sidang Keliling”, dalam,
https://panturapost.com/kasus-perceraian-tinggi-pengadilan-agama-slawi-gelar-sidang-keliling,; (31, Januari,
2020). diakses tanggal 8 Juli 2020.

" Ibid

® Ibid

° Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), him. 2-
3.



https://panturapost.com/kasus-perceraian-tinggi-pengadilan-agama-slawi-gelar-sidang-keliling

mengherankan jika banyak dari keluarga muslim yang melakukan perceraian
padahal berpendidikan tinggi bahkan dianggap orang yang menguasai ilmu
agama.

Perceraian adalah bagian dari dinamika yang terjadi di dalam rumah
tangga. Meskipun perceraian bukan tujuan dalam membangun rumah tangga,

tetapi perceraian merupakan sunatullh yakni hukum alam hukum yang

ditetapkan Allah. Perceraian terjadisk apa sebab diantaranya kematian,

...... A suatu pil etia idu. Siapapun

boleh menikal [1T<.da : SR u sah secara

akan tetapi perceraian plat it kai allah SWT.

O s (30 Uog | 8 U Lym b U o (bl ) 13 L) (565 400 L0

O Gele

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam (juru

19 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Pernikahan dan Perceraian Keluarga Muslim,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), him. 49.



damai) dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu berkamsud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal [An-
Nisa/4:35] "1

Allah SWT tidak menganjurkan agar suami terburu-buru menjatuhkan

talak dan bersegera melakukannya atas dorongan hawa nafsu dan jeratan emosi,

Ketidak utuhan keluarga tentunya akan memberikan pengaruh yang tidak baik

untuk anak-anaknya.
Pembentukan kepribadian anak tak dapat dilepaskan dari aspek biologis.
Dimana orang tua mempunyai peran sentral dalam pembentukan kepribadian

anak, anak akan belajar dari apa yang dilihat dan apa yang dirasakan, orangtua

11 Qs. An-Nisa (4): 35.



yang tidak utuh akan menyebabkan kurangnya control dan pengendali terhadap
perkembanga anaknya karena kesibukan dalam memenuhi kebutuhan hidup.*?
Setiap anak dilahirkan tidak memiliki moral, akan tetapi dalam diri anak

tersebut terdapat potensi moral yang siap dikembangkan. Melalui pengalamannya

dikerjakan dan tingkahla

' @
penting dalam p 1‘& 4
4 C Piest [@ar PAI, dan

Perilaku Sosial Da bargal ang bercere ar Mlipaten Tegal”
seperti yang te
bercerai sehingt
dengan memberi gan-2be Aeflanamka eafamaan terhadap
anaknya, dan menananm ile i aimana pengamatan
yang dilakukan oleh penulis, Tarub masih rendah akan
Pendidikan tidak banyak yang menjadi sarjana.

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian pada suatu masyarakat di

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal untuk mendapatkan kebenaran di lapangan

dan untuk dijadikan pengetahuan.

"2 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 12.
Bm. Hosnan, Psikologi PerkembanganPpeserta Didik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), him. 197.



B. Rumusan Masalah
Merujuk kepada pemaparan latar belakang diatas maka akan dijelaskan
tentang masalah yang akan diangkat, dengan mencari data-data agar tercipta
laporan dan hasil penelitian yang akurat dan mencapai sasaran penelitian,
beberapa titik bahasan yang menjadi titik fokus kajian penelitian proposal tesis

ini adalah: /\

1. Bagaimana kondisi perceraian di Tarub Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana prestas ':, dari orang tua yang

C. Tujuandan pne A=
1. Tujuan - =
||Il|l|l| Al
Sesuai denga " alam, d u k3 , ang akan dicapai
2 KH NUR ?“ o P
.. IREBO
dalam penelitian i |n adalah:
a. Untuk mengetahui kondisi perceraian di Tarub Kabupaten Tegal
b. Untuk membuktikan prestasi belajar PAI siswa SLTA yang berasal dari
orang tua yang bercerai di Tarub Kabupaten Tegal
c. Untuk menganalisis perilaku sosial siswa SLTA yang berasal dari orang
tua yang bercerai di Tarub Kabupaten Tegal
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat secara teoritik



1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang
prestasi, keberagamaan, dan perilaku social anak dari keluarga yang
bercerai.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang sangat

berharga bagi orangtua dalam megdidik anaknya.

3) Penelitian ini dapat dimag lpsebagai data ilmiah dan

dapat dikaji "ff \%N\\

b. Manfaat prakfis

1) Penelitig ifiz : Eminar pra

2) Penelit argdap- MKan per all bagi orang
3) Bagi Lembdagegiend iy: an _ini | C w. penelltlan ini
gga guru dapat
mengetahui konsisi sosial siswa dan memerikan bimbingan kepada
siswa yang mengalami nasib serupa.
D. Landasan Teori
1. Perceraian

Perceraan merupakan sesuatu yang tidak diinginkan semua orang, namun
bagi Sebagian orang perceraian terpaksa dilakukan karena ada beberapa hal

yang mendasarinya. Jika pernikahan berahir karena kematian, orang yang

ditinggal mati biasanya mendapat banyak simpati, dukungan dan
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pendampingan dari keluarga, teman, dan tetangga. Perasaan duka cita dapat
dicurahkan dengan terbuka sehingga emosi kesedihan cepat pulih kembali.
Hal ini tentu akan berbeda jika pernikahan berahir dengan perceraian.
Karena biar bagaimanapun masyarakat belum bisa menerima kenyataan

bubarnya pernikahan karena perceraian.**

bisa pribadi dak| mampu : mieng buka aib
keluarga sehific 2y D8 ) [ atau empati

dari masyara

 seseor: galami trauma

0
()

= I

Secara psikol8
Syl A ) N

terhadap pernikaha .;;.-

baru. Pertimbangan yang sela all dan ragu-ragu membuat
seseorang yang telah percerai tidak berani untuk memulai sesuatu yang baru,
takut gagal lagi.

Selain membuat pelakunya mengalami trauma terhadap pernikahan,

perceraian juga menyengsarakan anak-anak. Korban yang secara langsung

merasakan dampak dari perceraian adalah anak-anak. Mereka menjadi

' EB Surbakti, Sudah Siapkah Menikah, (Jakarta: PT Elex Media Komptindo, 2008), him. 325
> Ibid., him. 326.
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terombang ambing diantara dua manusia dewasa yang sedang bertengkar dan
masing-masing mempertahankan prinsip hidupnya sebagai satu — satunya
yang paling benar.*®

Perceraian yang terjadi membawa dampak bagi anak. Perceraian dan

ar lebih besar terhadap masalah-

a. Orang tua

tetap melakukarnge iii

|| fla di Kab Tegal.

Masyarakat desa tersebut me al yang agamis dan wilayah

Tarub merupaka Sty
desa tersebut merupakan wilayah pesantren tapia ada suatu hal yang menarik
untuk diteliti karena. Angka Pendidikan di kecamatan Tarub Kabupaten
Tegal juga bisa dikatakan rendah karena tidak banyak yang sampai ke

jenjang perguruan tinggi (sarjana). Tarub juga merupakan salah satu wilayah

' Ibid., him. 328.
17 Reski Yulina Widiastuti, “DAMPAK PERCERAIAN PADA PERKEMBANGAN
SOSIAL DAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN”, Jurnal PG-PAUD Trunojoyo,
Vol. 2, No. 2, (Oktober 2015), him. 79.
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yang tidak memiliki Sekolah Negri Lanjutan Tingkat Atas. Akan tetapi
Tarub memiliki banyak sekolah swasta.
Prestasi Belajar PAI

Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian yang diperoleh seorang

siswa setelah mengikuti ujian dalam syatu pelajaran tertentu. Prestasi belajar

pelajaran.*®

Untuk meningkatkan prestasi belajar PAI ada beberapa motivasi yang
biasanya mucul dari anak itu sendiri seperti: Motivasi ekstrinsik (extrinsic
motivation) adalah suatu usaha untuk mendapatkan sesuatu yang lain atau

untuk mencapai tujuan. Motivasi ekstrinsik biasanya dipengaruhi oleh

'8 Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : PT Indeks Permata Puri Media,

2013), him. 89.

% 1bid, him. 90.
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insentif eksternal seperti penghargaan, hukuman, pujian, peraturan/tata tertib
sekolah, suri tauladan orang tua, guru, dan lain-lain merupakan contoh
konkret motivasi ekstrinsik yang dapat menolong siswa untuk belajar.

Sebagai contoh seorang siswa dapat belajar dengan keras untuk sebuah ujian

dengan tujuan untuk mend ™y ata pelajaran tersebut.

diketahui factor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa,
menurut Max Darsono yang dikutip oleh Fathilah Suralaga dala bukunya
yang berjudul psikologi Pendidikan yaitu®

a. Cita-cita

20 John W. Santrock, Educational Psychology Buku 2, (Jakarta : Salemba Humanika, 2009),
him. 204-205.

2! Fathilah Suralaga dan Solicha, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif
Hidayatulah, 2010), him. 104-106.
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Cita-cita adalah suatu target yang ingin dicapai. Setiap siswa memiliki
cita-cita yang berbeda-beda. Dalam menentukan cita-cita, seorang siswa
menentukan taraf keberhasilan yang ditentukan oleh siswa itu sendiri.
Kemampuan belajar

Seorang siswa yang memiliki kemampuan belajar tinggi biasanya juga
memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Kondisi siswa

Kondisi siswa diantaranya kondisi jasmani dan rohani sangat berpengaruh

terhadap motivasi belajar. Siswa yang sedang sakit tentunya akan

Unsur-unsur

Unsur-unsur

Upaya guru dalam proses pembelajaran
Bagaimana upaya yang dilakukan seorang guru dalam mempersiapkan
diri untuk proses pembelajaran mulai dari penguasaan materi, cara

penyampaian, dan evaluasi belajar siswa.
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3. Perilaku Sosial
Anak adalah suatu hal yang dinanti-nanti kehadirannya. Keberadaan anak
dianggap sangat penting dalam keluarga, karena anak merupakan salah satu
unsur yang paling kuat untuk memperkokoh jalinan kemesraan dan kasih

sayang antara suami dan istri atau ibu dan ayah.”? Anak juga merupakan

tumpuan harapan masa depan sua angsa dan agama, oleh karenanya

MSekhususnya dari kedua
\ da anak adalah

kewajiban yan ] ] gMayyang harus

orang tuanya.

dilakukan clets dasar ak dan b beragama.

“Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu adam keturunan mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), “bukankah aku ini
tuhanmu?” mereka menjawab, “betul” (tuhan kami), kami bersaksi.
“(kami lakukan yang demikian itu agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan, “sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.®

2 Huzaemah T. Yanggo, Hukum Keluarga Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Masyarakat
Indonesia Baru, 2013), him. 181.
2 Qs. al-A raf (7): 172.
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Dalam hal ini keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan
pribadi keberagamaan anak. Karena keluarga merupakan tempat
pertumbuhan anak yang pertama, dimana anak mendapatkan pengalaman
hidupnya dari pengaruh anggota keluarganya pada masa yang paling penting
dan paling kritis yakni tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra
sekolah). Sebab pada masa tersebut apa yang ditanamkan dalam diri anak
akan sangat membekas sehingga tidak mudah hilang atau berubah.?

Sikap keberagamaan seorang anak harus selalu diasah sejak dini agar

anak dapat mengamalkan ajaran agama yang lebih mendalam hingga

dewasa, anak akan terbiasa

/ 
Y &

terhadap ana alfan sebuah

kegiatan me alisas ruh-petensi-yang:

bersikap sombong dan lain sebagainya itu berarti menandakan hatinya sukar

* Muhammad Yusuf Harun, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Al- Sofwa,
1997), him. 11.
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menerima kebenaran.”® Disinilah pentingnya peranan orang tua untuk
menanamkan kebaikan jika kedua orang tua berpisah dan sianak menjadi
tanggungan seorang ibu atau seorang ayah maka yang akan terjadi adalah
kurangnya perhatian orang tua dan kurangnya bimbingan orang tua untuk
anaknya sehingga anak akan cenderung menyimpang dalam segala hal ini
karena kurangnya cinta kasih, perhatia, bimbingan, dan pengawasan orang
tua.

Kehidupan rumah tangga pada dasarnya dibangun atas dasar cinta dan
kasih sayang. Masing-masing pihak harus mampu melaksanakan

kewajibannya terhadap pasangannyaydan anggota keluarga yang lain.

luarga yang sejuk dan

..........

Nl

Suasana yang

dalam kehidupan yaiaBatk Karcha. ke G fangat berpengaruh

dalam peletakan dasar perilakunya. Perilaku anak terbentuk atas dasar

% Jamaludin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, Terj. Abdul Rosyad dan Ahmad
Vathir (Jakarta: Grapindo, 1999), him. 7-8.
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interaksi dengan lingkungannya. lingkungan yang pertama adalah
keluarganya (bapak dan ibunya). Keluarga yang utuh tentunya akan
memberikan teladan yang baik dan melatih anak untuk berbuat baik,
berperilaku jujur, mengutamakan kepentingan orang banyak, dan memegang
teguh kebenaran.

Namun itu semua akan berubah ketika perceraian terjadi karena biasanya
pengasuhan anak dilakukan satu pihak saja. Ketika percerian terjadi ayah
dan ibunya akan memiliki sikap yang berbeda. Seorang ibu akan kurang

memberikan kasih sayang kepada anak anaknya khususnya anak laki laki.

Seorang ibu akan memberikan sika deda dengan Ketika sebelum
e rtai ancaman dan

perkembangan sosial, kognitif da

% M. Save Dagun, Psikologi Keluarga Peranan ayah Dalam Keluarga, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2002), him. 118

27 1bid., him. 120.
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Menurut Yusuf, perkembangan sosial merupakan proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi;
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan
bekerjasama. Jadi perkembangan sosial merupakan suatu proses dalam
kehidupan anak untuk berperilaku sesuai dengan norma dan aturan dalam
lingkungan kehidupan anak.?®

Menurut Hurlock pada tahun-tahun awal kehidupan, yang memberikan
pengaruh terpenting terhadap perilaku sosial dan sikap anak tampaknya
adalah cara pendidikan anak yang digunakan orang tua. Rumah merupakan

tempat belajar bagi keterampilan sosial. Jika lingkungan rumah secara

keseluruhan memupuk perkembangan sikap sosial yang baik, kemungkinan

besar anak akan menjadi.pgl

o

kajian awal terhada

akan diteliti.

%8 Yusuf, Syamsu, Psikologi Pe
121

Hurlock,E.B, Development Psychology: A Life Span Approach, (New Delhi : Tata McGraw-
Hill Publishing, 1992). Lihat Hurlock,E.B Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan, edisi kelima, (Jakarta: Erlangga, 1993), him. 256.

O8dakarya, 2008), him.

29
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Setelah diadakan kajian pustaka, penulis menemukan beberapa penelitian baik

tesis, disertasi, ataupun jurnal yang relevan dengan penelitian yang penulis

lakukan, diantaranya yaitu:

1. Hartini, 2016, Pengaruh Kecerdasan Intlektual, kecerdasan emosional dan

kecerdasan spiritual teradap perilaku social siswa di SMP Kudugede
Kuningan, dari hasil penelitian yang dilaksanakan dapat diperoleh
kesimpulan kecerdasan Intlektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual mempengaruhi perilaku social siswa secara signifikan.*

Moch. Yasyakur, 2015, Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Prestasi
Anak (Studi Kasus di Kecamatan Nanggung Bogor), berdasarkan penelitian

yang dilaksanakan dapat diperoleh kesimpulan. Dampak perceraian orang tua

sangat kompleks. A ngsel £ : a.semangat untuk mencapai
cita-cita, lebih re i TaAgaieemte ‘ q8dkan kriminal seperti
Aswina jaruhi Perilku
Memaafka ) kén 1 nalps berdasarkan
penelitian

oses perilaku

memaafkan Y& belum masih

merasa kecew

uncovering atau

%0 Hartini, “Pengaruh Kecerdasan Intlektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual di

SMP Kadugede Kabupaten Kuningan”, Tesis, (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, Cirebon, 2016)

31 Moch. Yasyakur, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Prestasi Anak (Studi Kasus di

Kecamatan Nanggung Bogor)”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 04, No. 8, (Juli 2015), him. 23.
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pengungkapan), dan ketiga subjek lain sudah dapat menerima kenyataan
bahwa ayah-ibunya telah berpisah (tahap desicion atau keputusan). Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku memaafkan pada remaja broken
home dalam penelitian ini adalah tipe kepribadian, religiusitas, kualitas
hubungan dengan pelaku, dan empati.*

4. Widiastuti,n 2015, Jurnal PG-Paud Trunojoyo, Vol 2, No 2 (2015), Dampak
Perceraian Terhadap Perkembangan Sosial Dan Emosional Anak Berumur
5-6 Tahun, penelitian ini Menjelaskan pengasuhan yang diterapkan orang tua

setelah perceraian. Dan penulis meayimpulkan perkembangan sosial dan

) gangan, yang lebih positif dari

.\‘_\‘

a Kelas XIlI
SMK Pari ota Cleebor—dafi® peneitian daps kesimpulan
allap perilaku

fikan terhadap

%2 Aswina Mayang Safitri, “PROSES DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU
MEMAAFKAN PADA REMAJA BROKEN HOME, PSIKOBORNEO”,
ejournal.psikologi.fisip-unmul, Vol. 5, No. 1, (2017), hlm 153

% Widiastuti, “Dampak Perceraian Terhadap Perkembangan Sosial Dan Emosional Anak
Berumur 5-6 Tahun”, Jurnal PG-Paud Trunojoyo, Vol. 2, No. 2, (2015), him. 17.


https://journal.trunojoyo.ac.id/pgpaudtrunojoyo/issue/view/368
https://journal.trunojoyo.ac.id/pgpaudtrunojoyo/issue/view/368

22

terhadap perilaku menyimpang remaja, artinya semakin baik keagamaan

siswa maka semakin baik pula siswa dan perilaku agamanya.34

Ada keterkaitan antar penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu mencoba untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
keberagamaan dan perilaku sosial anak. Jenis penelitian dalam penelitian ini
yaitu penelitian kualitatif. Namun terdapat beberapa perbedaan antara penelitian
ini dengan penelitian yang akan diteliti diantaranya: subjek penelitian ini adalah

masyarakat Kecamatan Tarub.

Beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa penelitian yang akan dilakukam, penulis belum pernah dilakukan oleh

,“A |
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